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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk memetakan klasifikasi tutupan lahan di
Kecamatan Pariaman Utara menggunakan citra sentinel-2A, 2) Untuk mengetahui
jumlah stok karbon di Kecamatan Pariaman Utara mengguanakan citra Sentinel-2A,
3) Untuk mengetahui keakurasian citra sentinel-2A dalam pengklasifikasian tutupan
lahan di Kecamatan Pariaman Utara.. Metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan Klasifikasi tutupan lahan menggunakan metode supervised
maximum likelihood, dan perhitungan jumlah stok karbon yang tersimpan dalam
sekumpulan vegetasi menggunakan teknik perhitungan persamaan Brown. Sitematika
persamaan Brown adalah biomassa per satuan luas dikalikan 46% (persentase jumlah
karbon dalam sekumpulan biomassa). Hasil penelitian menunjukan masing-masing
kelas yaitu hutan lahan kering sekunder, semak belukar, pertanian lahan kering, hutan
mangrove, lahan terbuka, lahan terbangun, dan tubuh air dengan luas keseluruhan
area penelitian yaitu 2054,99 Ha. Jumlah cadangan stok karbon yang dihasilkan
pertahun sebesar 0,09453 Ton C/Ha. Dimana stok karbon yang paling banyak
dihasilkan yaitu hutan lahan kering skunder sebesar 526,49 Ton C/Ha, lahan terbuka
dengan stok karbon sebesar 2,37 Ton C/Ha, dan hasil akurasi citra Sentinel-2 pada
tutupan lahan sebesar 91,66 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemenfaatan citra sentinel 2-A untuk estimasi stok karbon di Kecamatan Pariaman

Utara memiliki keakurasian yang cukup tinggi sebesar 91,66%.

Kata Kunci : Stok Karbon, Supervised Maximum Likelihood
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemanasan global merupakan isu pokok yang membawa dampak
terjadinya perubahan iklim yang mempengaruhi kehidupan di bumi. Pemanasan
global terjadi karena peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di lapisan
atmosfer bumi. Atmosfer lebih banyak menerima dibandingkan melepaskan
karbon, akibat dari pembakaran bahan bakar fosil, kendaraan bermotor dan
mesin industri, sehinggan karbon terakumulasi. Sementara itu volume
penyerapan CO2 berkurang akibat dari penebangan hutan, perubahan tataguna
lahan dan pembangunan. Akumulasi karbon di atmosfer menimbulkan efek
rumah kaca, akibat terperangkapnya gelombang pendek sinar matahari, sehingga
meningkatkan suhu atmosfer bumi. (Komiyama et al., 2000).

Di permukaan bumi ini, kurang lebih terdapat 90% biomassa yang terdapat
dalam hutan berbentuk pokok kayu, dahan, daun, akar dan sampah hutan
(serasah), hewan, dan jasad renik. Biomassa merupakan tempat penyimpanan
karbon dan disebut rosot karbon (carbon sink). Carbon sink alami merujuk pada
habitat alami dengan kemampuan untuk menyimpan karbon dari atmosfer
dalam jangka waktu tertentu, sehingga mampu menjaga konsentrasi CO2 di
atmosfer  (Laffoley & Grimsditch. 2009). Isu peningkatan suhu bumi
menunjukan pentingnya fungsi ekologis hutan sebagai penyerap karbon di

atmosfer, dan menambabh arti penting konservasi hutan selain untuk



menyelamatkan keanekaragaman hayati. Dalam melihat fungsi hutan sebagai
penyerap karbon, informasi mengenai tersimpa oleh suatu kawasan hutan (stok
karbon) menjadi penting.

Untuk mengestimasi stok karbon pada suatu kawasan yang lebih luas
diperlukan suatu cara salah satu metode yang sangat potensial untuk memenuhi
kebutuhan tersebut adalah dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh
(inderaja). Penginderaan jauh memiliki potensi yang besar untuk pengembangan
metode pengukuran stok karbon dalam hal efektivitas biaya, waktu dan
pengukuran yang lebih mudah. Penggunaan penginderaan jauh untuk estimasi
stok karbon telah banyak digunakan seiring dengan peningkatan resolusi spasial
dan dinilai cukup efektif untuk pengukuran stok karbon. Estimasi biomassa
dilakukan dengan menghubungkan antara biomassa pohon dengan transformasi
indeks vegetasi pada citra. Salah satu pemanfatan data penginderaan jauh yang
digunakan yaitu citra sentinel-2A.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
bahwasannya citra sentinel-2A merupakan citra beresolusi sedang yang
mempunyai 13 band, 4 band beresolusi 10 m, 6 band beresolusi 20 m, dan 3
band bereolusi spasial 60 m dengan area sapuan 290 km. Resolusi spasial yang
dibilang tinggi, cakupan spektrum yang luas merupakan langkah maju yang
besar dibandingkan dengan multispektral lainnya. Berdasarkan kegunaannya
pada penelitian ini, citra tersebut memiliki resolusi 10m x 10m yang mana

resolusi tersebut dapat memudahkan kita dalam interpretasi suatu wilayah atau



kawasan. Pada penelitian terdahulu didapatkan hasil ketelitian citra sentinel-2A
hasil klasifikasi tutupan lahan sebesar 92,85% (Rizal, 2021). Berdasarkan
penelitian tersebut penulis merasa tertarik menggunakan citra sentinel-2A karena
memiliki resolusi spasial yang cukup tinggi.

Tutupan lahan di Kecamatan Pariaman Utara didominasi oleh hutan lahan
kering skunder yang berada pada topografi yang landai. Berdasarkan objeknya
biomassa sebagai penyerap karbon di atmosfer dalam jangka waktu tertentu,
sehingga mampu menjaga konsentrasi CO2 di atmosfer.

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui
jumlah stok karbon di Kecamatan Pariaman Utara. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi polusi udara yang dapat menyebabkan pemanasan global dengan
cara memanfaatkan kemampuan tumbuhan dalam melakukan penyerapan karbon
di atmosfer dan pemanfaatan citra sentinel-2A digunakan sebagai media
intepretasi untuk mengetahui jumlah stok karbon di Kecamatan Pariaman Utara.
Atas dasar itu penulis mengambil judul dalam tugas akhir ini vyaitu
“Pemanfaatan Citra Sentinel-2a Untuk Estimasi Stok Karbon di

Kecamatan Pariaman Utara.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat beberapa masalah sebagai

berikut:



1. Meningkatnya suhu di permukaan bumi yang diakibatkan dari emisi karbon
ke atmosfer semakin banyak daripada pengikatan karbon oleh tumbuhan
sehingga menyebabkan efek gas rumah kaca.

2. Hutan merupakan penyimpanan CO; tertinggi, banyaknya terjadi alih fungsi
lahan hutan yang menyebabkan kehilangan kemampuan hutan dalam

meyerap CO2.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan,
maka pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Pemanfaatan citra sentinel-2A untuk estimasi jumlah stok karbon dan
keakurasian citra sentinel-2A dalam pengklasifikasian tutupan lahan.
2. Metode yang digunakan yaitu metode kuantatif dengan Klasifikasi tutupan

lahan menggunakan metode supervised maximum likelihood.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini :
1. Bagaimana peta Kklasifikasi tutupan lahan tutupan lahan di Kecamatan
Pariaman Utara menggunakan citra sentinel-2A?
2. Berapa jumlah stok karbon di Kecamatan Pariaman Utara menggunakan citra
sentinel-2A?
3. Bagaimana keakurasian citra Sentinel-2A dalam mengklasifikasi tutupan

lahan di Kecamatan Pariaman Utara?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk memetakan Kklasifikasi tutupan lahan di Kecamatan Pariaman Utara
menggunakan citra sentinel-2A.
2. Untuk mengetahui jumlah stok karbon di Kecamatan Pariaman Utara
menggunakan citra sentinel-2A.
3. Untuk mengetahui keakurasian citra Sentinel-2A dalam pengklasifikasian
tutupan lahan di Kecamatan Pariaman Utara.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi peneliti untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui
penalaran dan pemikiran secara ilmiah.
b. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi khusus bagi peneliti
lain serta disiplin ilmu geografi dan ilmu lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapat gelar A.Md.
b. Sebagai informasi utuk masyarakat dan instansi terkait tentang
bagaimana estimasi jumlah stok karbon yang dihasilkan pada

Kecamatan Pariaman Utara.



A. Hasil

1. Peta Kilasifikasian Tutupan

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan di

Mengggunakan Citra Sentinel-2A

Classification) dengan

Kecamatan

Pariaman

Utara

Klasifikasi tutupan lahan dilakukan secara terbimbing (Supervised

metode

Maximum Likelihood Classification

menggunakan citra Sentinel-2A yang bersumber dari USGS Earth Explorer,

terdapat 7 kelas tutupan lahan di Kecamatan Pariaman Utara yaitu 1) Tubuh

air, 2) Permukiman, 3) Pertanian lahan basah, 4) Hutan lahan kering

skunder, 5) Semak belukar, 6) Lahan terbuka, dan 7) Hutan mangrove.

Pengelompokan jenis kelas tutupan / penggunaan lahan merujuk pada SNI

7645 : 2010
Tabel 11. Identifikasi Tutupan Lahan Metode Maximum Likelihood
Tutupan _— . Penampakan Luas | Persentase
No Lahgn Karakteristik Objek ObjF()ak (Ha) (%)
1 Tubuh Air | Memiliki rona dan warna yang 18,00 0,88
cenderung gelap, karena air
bersifat menyerap gelombang
elektromagnetik
2 | Permukiman | Memiliki pola yang teratur, 292,93 14,25
ukuran yang seragam, dan
menghadap ke jalan
3 Pertanian Memiliki tekstur yang halus, dan 205,98 10,02
Lahan pada awal musim tanam pada
Basah citra memiliki rona dan warna yg
gelap, karena terdapat air
4 Hutan Memiliki tekstur yang kasar 11445 55,7
Lahan 3
Kering
Skunder

56




57

Tutupan . . Penampakan Luas | Persentase
No Lahgn Karakteristik Objek ObjF:Jk (Ha) (%)
5 Semak Memiliki tekstur yang sedang 348,57 16,96
Belukar
6 Lahan Tidak ditumbuhi vegetasi, dan 5,14 0,25
Terbuka tidak terdapat bangunan, dan
memiliki ukuran yang yg relative
luas
7 Hutan Biasanya terletak pada daerah 39,81 1,94
Manggrove | payau/ muara sugai yang
memiliki tekstur sedang
Total 2054,99 100

Sumber : Hasil Klasifikasi Citra Sentinel-2 Tahun 2021

Hasil klasifikasi tutupan lahan menggunakan metode supervised
maximum likelihood menunjukan luas keseluruhan area penelitian dengan
seluas 2054,99 Ha dengan persentase masing-masing kelas yaitu luasan
terbesar terdapat pada tutupan lahan hutan lahan kering skunder dengan
persentase 55,7 % seluas 1144,53 Ha. Jenis tutupan lahan terluas kedua yaitu
tutupan lahan semak belukar dengan persentase 16,96 % seluas 348,57 Ha.
Urutan ketiga yaitu tutupan lahan permukiman dengan persentase 14,25 %
seluas 292,93 Ha. Urutan selanjutanya tutupan pertanian lahan basah dengan
persentase 10,02 % seluas 205,98 Ha. Kemudian tutupan lahan hutan
manggrove dengan persentase 1,94 % seluas 39,81 Ha. Tutupan lahan tubuh
air dengan persentase 0,88 % seluas 18,00 Ha. Dan luasan terkecil terdapat

pada tutupan lahan lahan terbuka dengan persentase 0,25 % seluas 5,14 Ha.
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2. Hasil Perhitungan Stok Karbon di Kecamatan pariaman Utara Menggunakan

Citra Sentinel-2A

Stok karbon adalah jumlah kantong karbon (carbon pool), yang
merupakan reservoir atau sistem yang memiliki kapasitas untuk
mengakumulasi atau melepas karbon terkait dengan kemampuan tanaman
dalam menyerap atau menahan kandungan karbon di udara. Biomassa sangat
berperan dalam proses siklus karbon. Jumlah cadangan karbon yang
tersimpan dalam sekumpulan vegetasi dapat diketahuai dengan menghitung
jumlah biomassanya, sesuai dengan ketentuan SNI 7724:2011 bahwa 47%

dari biomassa adalah karbon.

Hasil dari perhitungan stok karbon pada tutupan lahan di Kecamatan
Pariaman Utara dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Stok Karbon

Luas Stok Karbon

No Tutupan Lahan Karakteristik Objek (Ha) (Ton C/ Ha)
1 | Hutan Lahan Kering | Memiliki tekstur yang kasar 1144,53 526,49
Skunder
2 Semak Belukar Memiliki tekstur yang sedang 348,57 160,35
3 Pertanian Lahan Memiliki tekstur yang halus, 205,98 94,76
Basah dan pada awal musim tanam

pada citra memiliki rona dan
warna yg gelap, karena
terdapat air

4 Hutan Manggrove Biasanya terletak pada daerah 39,81 18,32
payau/ muara sugai yang
memiliki tekstur sedang

Total 1738,89 799,92

Sumber : Hasil perhitungan stok karbon citra sentinel-2 tahun 2021
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Hasil perhitungan stok karbon tutupan lahan dimana cadangan
karbon yang dihasilkan sebesar 799,92 Ton C/Ha dengan masing-masing
kelas yaitu stok karbon yang paling banyak dihasilkan pada hutan lahan
kering skunder dengan stok karbon yang dihasilkan sebesar 526,49 Ton
C/Ha. Urutan kedua yaitu semak belukar dengan stok karbon yang
dihasilkan sebesar 160,35 Ton C/Ha. Pertanian Lahan Basah dengan stok
karbon yang dihasilkan sebesar 94,76 Ton C/Ha. Dan yang paling sedikt
Hutan Manggrove dengan stok karbon yang dihasilkan sebesar 18,32 Ton

C/Ha.
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3. Keakurasian Citra Sentinel-2A dalam Pengklasifikasian Tutupan lahan di

Kecamatan Pariaman Utara.

Akurasi  klasifikasi dan kappa statistic dihitung/ diperkirakan
berdasarkan sampel dan matrik konfusi (Confuion Matrix) pada hasil
klasifikasi data citra satelit sentinel menggunakan pengklas MCL (Maximum
Classification Likelihood). Jumlah sampel yang diambil adalah 36 titik
sampel yang ditentukan secara random. Uji akurasi dilakukan dari hasil
pengecekan sampel yang telah disebar atau dilakukan grouncheck dengan

turun langsung ke lapangan dan google earth.

Dalam penelitian ini tingkat Kketelitian minimum yang diharapkan
adalah 90% dan tingkat kesalahan makximum adalah 10%. Berikut diperoleh
hasil akurasi tutupan lahan Kecamatan pariaman Utara yang disajikan dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 13. Confusion Matrix Klasifikasi Tutupan Lahan

Pertanian Hutan
. Tubuh | Permu Lahan Semak Lahan | Manggr
Objek . . Lahan . Total
Air kiman Kering Belukar | Terbuka ove
Basah
Skunder
Tubuh Air 0 0 0 0 0 0 0 0
Permsklma 0 4 1 0 0 0 0 5
Pertanian
Lahan 0 0 4 0 0 0 0 4
Basah
Hutan
Lahan 0 0 0 18 2 0 0 20
Kering
Skunder
Semak
Belukar 0 0 0 0 6 0 0 6
Lahan
Terbuka 0 0 0 0 0 0 0 0
Manggrove 0 0 0 0 0 0 1 1
Total 0 4 5 18 8 0 1 36

Hasil perhitungan akurasi tutupan lahan metode kappa diatas adalah
sebagai berikut:

Tingkat Akurasi Total Piksel = Piksel Eror/ Piksel Benar X 100%
= 33/36 X 100 %
=91,66 %

Hasil dari penentuan nilai akurasi tutupan lahan dengan menggunakan
Confusion Matrix perhitungan kappa diatas, menunjukan nilai akurasi sampel
sebesar 91,66 % dari seluruh total 36 sampel. Sebanyak 33 sampel yang
benar sesuai dengan objek kelas hasil klasifikasi dan 3 sampel yang salah

atau eror yang tidak sesuai dengan hasil intepretasi kelas objek tutupan lahan.

Sampel yang salah tersebut pada kelas objek pertanian lahan basah, dan
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semak belukar. Tingkat ketelitian hasil klasifikasi tutupan lahan yang
ditetapkan oleh Badan Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) yaitu dalam
melakukan klasifikasi / interpretasi data spasial menggunakan penginderaan
jauh harus tidak kurang dari 90 %. Dengan demikian, hasil klasifikasi
tutupan lahan menggunakan citra Sentinel-2 pada penelitian ini masih
memberikan ketelitian yang cukup tinggi dan memenuhi standar yang

ditetapkan USGS.

B. Pembahasan
Penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk mengindera/
menganalisis permukaan bumi dari jarak yang jauh, (Lillesand dan Kiefer, 1979).
Salah satu pemanfaatan penginderaan jauh dapat dimanfaatkan dalam mengukur
jumlah stok karbon yang tersimpan pada suatau kawasan. Untuk menetukan
jumlah stok karbon dilakukan tahapan penentuan klasifikasi tutupan lahan, lalu

menghitung jumlah stok karbon yang tersimpan.

Dalam penelitian ini untuk menentukan klasifikasi tutupan lahan yang
digunakan untuk menghitung jumlah stok karbon menggunakan metode
maximum likelihood dengan menggunakan citra Sentinel-2A. Kilasifikasi
maximum likelihood merupakan metode yang memiliki akurasi paling tinggi dan
yang paling banyak digunakan orang dibandingkan dengan metode lainnya
seperti parallelepiped yang memiliki akurasi tinggi namun banyak piksel yang

tidak terklasifikasi dengan baik. Demikian juga metode klasifikasi minimum
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distance tidak dijadikan pilihan pada penelitian ini karena memiliki akurasi
paling rendah (Purwadhi, 2001). Citra Sentinel 2-A merupakan citra yang
menggunakan wahana satelit, \beresolusi sedang yang mempunyai 13 band, 4
band beresolusi 10 m, 6 band beresolusi 20 m, dan 3 band bereolusi spasial 60 m
dengan area sapuan 290 km. Resolusi spasial yang dibilang tinggi, cakupan
spektrum yang luas merupakan langkah maju yang besar dibandingkan dengan
multispektral lainnya. Berdasarkan kegunaannya pada penelitian ini, citra

tersebut memiliki resolusi 10m x 10m, (Rizal, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi tutupan lahan pada
wilayah penelitian yaitu Kecamatan Pariaman Utara dijelaskan pada terdapat 7
kelas klasifikasi tutupan lahan yaitu 1) Tubuh air, 2) Permukiman, 3) Pertanian
lahan basah, 4) Hutan lahan kering skunder, 5) Semak belukar, 6) Lahan terbuka,
dan 7) Hutan mangrove. Berdasarkan tabel 11 Klasifikasi lahan terluas yaitu
hutan lahan kering skunder seluas 1144,53 hektar/ 55,7 % dari total luas
keseluruhan wilayah dengan karakteristik objek memiliki tekstur yang kasar.
Hutan lahan kering skunder adalah hutan yang tumbuh dan berkembang pada
habitat lahan kering yang dapat berupa dataran rendah, perbukitan dan
pegungungan, atau hutan tropis dataran tinggi yang telah mengalami intervensi
manusia atau telah menampakan bekas penebangan (kenampakan alur dan bercak

bekas tebang), (SNI 7645: 2010).
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Berdasarkan pengamatan lapangan terdapat jenis jenis tanaman yang berada
pada wilayah penelitian antara lain sebagai berikut: 1) tanaman palem seperti
kelapa, sawit, nipah, pinang, aren, dll. 2)tanaman multikultura seperti sayur
sayuran, padi. 3) tanaman palawija seperti jagung, pepaya, dan ubi singkong. 4)
tanaman semusim seperti durian, coklat, rambutan, jengkol, dll. 5) semak semak

perdu.

Setelah dilakukan pengklasifikasian tutupan lahan di Kecamatan Pariaman
Utara untuk menentukan jumlah stok karbon yang tersimpan, hasil
pengklasifikasian diolah dengan menggunakan teknik perhitungan persamaan
Brown. Sitematika persamaan Brown adalah biomassa per satuan luas dikalikan
46% (persentase jumlah karbon dalam sekumpulan biomassa), (Brown. 1997).
Dengan hasil penelitian dijelaskan pada tabel 12 yang mana total 799,92 ton
C/Ha dengan penyerap karbon terbesar yaitu pada tutupan lahan hutan kering

skunder sebesar 526,49 Ton C/Ha.

Dikarenakan dalam sistem penginderaan jauh memungkinkan terdapat
kesalahan, terkhusus pada intepretasi yang mana intepretasi menurut Estes dan
Simonet dalam Sutanto (1999) mengatakan bahwa interpretasi citra adalah
perbuatan mengkaji foto udara atau citra dengan maksud untuk mengidentifikasi
objek dan menilai arti pentingnya objek tersebut. Dengan demikian peneliti
melakukan tahapan uji akurasi untuk menentukan ketepatan pengklasifikasian

tutupan lahan. Dalam penelitian ini uji akurasi mnggunakan confusion matrix
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yaitu tabel yang dibuat untuk menghubungkan hasil klasifikasi atau pemetaan

dengan hasil data yang diperoleh untuk uji akurasi dari lapangan, (Short. 1982).

Berdasarkan hasil penelitian tentang uji akurasi yang dijelaskan pada tabel
13 hasil dari penentuan nilai akurasi Klasifikasi tutupan lahan dengan
menggunakan confusion matrix perhitungan Kappa menunjukan nilai akurasi
sampel sebesar 91,66 % dari seluruh total 36 sampel. Sebanyak 33 sampel yang
benar sesuai dengan objek kelas hasil klasifikasi dan 3 sampel yang salah atau
eror yang tidak sesuai dengan hasil intepretasi kelas objek tutupan lahan. Jadi
dapat diketahui tingkat akurasi cukup tinggi hal ini senada dengan pendapat
badan survei geologi Amerika Serikat (USGS) dalam melakukan Klasifikasi/
intepretasi citra menggunakan penginderaan jauh yang melebihi 90% dikatakan

cukup tinggi, (USGS).



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu :

1. Hasil Klasifikasi tutupan lahan menggunakan metode maximum likelihood
dengan menggunakan citra sentinel-2A menunjukan luas keseluruhan area
penelitian dengan seluas 2054,99 Ha dengan persentase masing-masing kelas
yaitu Hutan lahan kering skunder dengan persentase 55,7 %. Semak belukar
dengan persentase 16,96 %. Pemukiman/ lahan terbangun dengan persentase
14,25 %. Pertanian lahan basah dengan persentase 10,02 %. Hutan
manggrove dengan persentase 1,94 %. Tubuh air dengan persentase 0,88 %.
Dan lahan terbuka dengan persentase 0,25 %.

2. Hasil perhitungan stok karbon tutupan lahan dimana cadangan karbon yang
dihasilkan sebesar 799,92 Ton C/Ha dengan stok karbon yang paling banyak
tersimpan pada hutan lahan kering skunder dengan stok karbon yang
dihasilkan sebesar 526,49 Ton C/Ha. Dan terkecil lahan terbuka dengan stok
karbon yang tersimpan 2,37 Ton C/Ha.

3. Ketelitian citra Sentinel-2 hasil klasifikasi tutupan lahan menggunakan
metode maximum likelihood adalah 91,66 %. Pada penelitian ini memberikan

ketelitian yang cukup tinggi dan memenuhi standar yang ditetapkan USGS.

68
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B. Saran

Saran yang diharapkan untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1.Untuk lebih spesifiknya lagi dalam penelitian estimasi karbon diharapkan
menggunakan citra dengan resolusi lebih tinggi lagi dibandingkan pada
penelitian sebelumnya.

2.Penelitian ini diharapkan terhadap masyarakat sebagai sumber informasi
dalam mengurangi resiko pemanasan global dengan cara memperbanyak
penanaman pohon hijau (Reboisasi).

3. Penelitian ini diharapkan pada pemerintah sebagai acuan dalam penerapan
kebijakan atau perumusan peraturan perundang undangan untuk mengurangi
dampak pemanasan global dan mendukung serta menfasilitasi kegiatan

rehabilitas lahan sebagai mitigasi terhadap perubahan iklim.
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